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Abstract. This study aims to analyze the influence of Intellectual Capital and Generation Z Perceptions on the use of
Artificial Intelligence in financial accounting education, with self-efficacy as an intervening variable. The study
employs a quantitative approach using a survey method, distributed via questionnaires to students in the
Accounting Program at Muhammadiyah University of Sidoarjo. Data analysis was conducted using Partial Least
Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) with the assistance of SmartPLS. The results indicate that
Intellectual Capital, Generation Z Perceptions, and self-efficacy have a positive and significant influence on the
utilization of Artificial Intelligence in financial accounting education. Additionally, Intellectual Capital and
Generation Z Perceptions also have a positive and significant influence on self-efficacy. Self-efficacy was found
to mediate the effects of Intellectual Capital and Generation Z Perceptions on the utilization of Artificial
Intelligence. The research findings suggest that enhancing intellectual resources, fostering positive perceptions
of technology, and boosting students’ self-confidence can increase the utilization of Artificial Intelligence in
financial accounting education.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh Intellectual Capital dan Persepsi Generasi Z terhadap
pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan dengan self-efficacy sebagai
variabel intervening. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran
kuesioner kepada mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Analisis data
dilakukan menggunakan Partial Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, dan self-efficacy
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi
keuangan. Selain itu, Intellectual Capital dan Persepsi Generasi Z juga berpengaruh positif dan signifikan
terhadap self-efficacy. Self-efficacy terbukti mampu memediasi pengaruh Intellectual Capital dan Persepsi
Generasi Z terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan
sumber daya intelektual, persepsi positif terhadap teknologi, dan kepercayaan diri mahasiswa dapat
meningkatkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Kata Kunci - Intellectual Capital; Generation Z Perceptions, Self-Efficacy; Artificial Intelligence; Pembelajaran
Akuntansi Keuangan

I PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi Artificial Intelligence (Al) telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai
aspek kehidupan, termasuk dalam bidang pendidikan tinggi dan khususnya pada pembelajaran akuntansi
keuangan [1]. Al tidak lagi hanya dimanfaatkan sebagai alat bantu administratif, tetapi juga berperan dalam
meningkatkan efisiensi pembelajaran, akurasi analisis data, serta kemampuan pemecahan masalah yang bersifat
kompleks [2][3]. Dalam konteks akuntansi keuangan, pemanfaatan Al seperti sistem pembelajaran adaptif,
analisis otomatis laporan keuangan, dan asisten berbasis kecerdasan buatan telah memberikan kemudahan bagi
mahasiswa dalam memahami konsep-konsep akuntansi yang bersifat teknis dan analitis [4][5]. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa penggunaan Al dalam pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konsep,
efektivitas belajar, serta kualitas hasil pembelajaran mahasiswa [6].

Dalam pembelajaran akuntansi keuangan, Artificial Intelligence (Al) tidak hanya digunakan sebagai teknologi
pendukung umum, tetapi telah dimanfaatkan secara spesifik dalam berbagai aktivitas akademik yang berkaitan
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dengan proses pencatatan, analisis, dan interpretasi laporan keuangan. Pemanfaatan Al dalam akuntansi keuangan
dapat berupa penggunaan aplikasi berbasis machine learning untuk menganalisis transaksi keuangan, mendeteksi
kesalahan pencatatan (error detection), membantu penyusunan laporan keuangan secara otomatis, serta
memberikan simulasi kasus akuntansi secara real-time [4][5]. Selain itu, teknologi Al juga digunakan dalam
bentuk intelligent tutoring system dan chatbot akademik yang mampu membantu mahasiswa memahami konsep-
konsep seperti jurnal penyesuaian, penyusunan laporan laba rugi, laporan posisi keuangan, hingga analisis rasio
keuangan secara lebih interaktif dan personal [6][7].

Pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan juga memungkinkan mahasiswa memperoleh umpan
balik secara cepat terhadap latihan penyusunan laporan keuangan dan analisis transaksi, sehingga proses belajar
menjadi lebih efektif dan efisien. Teknologi Al mampu membantu mahasiswa dalam memahami pola hubungan
antar akun, melakukan interpretasi data keuangan, serta meningkatkan kemampuan pengambilan keputusan
berbasis informasi akuntansi [5]. Dalam konteks pembelajaran praktikum akuntansi keuangan, Al dapat
digunakan untuk mensimulasikan proses audit sederhana, analisis fraud detection, maupun prediksi kondisi
keuangan perusahaan berdasarkan data historis yang tersedia. Dengan demikian, penggunaan Al tidak hanya
berfungsi sebagai alat bantu administratif, tetapi juga sebagai media pembelajaran yang mendukung
pengembangan kemampuan analitis dan pemecahan masalah mahasiswa akuntansi keuangan. Meskipun
pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan menunjukkan potensi yang besar, efektivitas
penggunaannya masih dipengaruhi oleh kesiapan mahasiswa dalam menerima dan memanfaatkan teknologi
tersebut secara optimal.

Mahasiswa akuntansi saat ini didominasi oleh Generasi Z, yaitu generasi yang tumbuh dan berkembang seiring
dengan pesatnya perkembangan teknologi digital. Generasi ini dikenal memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi
terhadap teknologi, terbiasa dengan penggunaan perangkat digital, serta memiliki kecenderungan untuk
memanfaatkan teknologi dalam aktivitas akademik sehari-hari [8][11]. Namun demikian, tingginya eksposur
terhadap teknologi tidak selalu berbanding lurus dengan tingkat pemanfaatan teknologi yang optimal dalam
pembelajaran. Persepsi Generasi Z terhadap Al, baik dari sisi kemanfaatan maupun kemudahan penggunaan,
menjadi faktor penting yang menentukan apakah teknologi tersebut benar-benar dimanfaatkan secara efektif
dalam proses pembelajaran akuntansi keuangan [9][14].

Persepsi terhadap teknologi dapat dijelaskan melalui pendekatan Technology Acceptance Model (TAM), yang
menyatakan bahwa penerimaan dan penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) [14][16]. Mahasiswa yang meyakini
bahwa Al memberikan manfaat nyata dalam meningkatkan pemahaman materi dan mempermudah proses belajar
cenderung memiliki intensi yang lebih tinggi untuk memanfaatkan teknologi tersebut [15]. Sebaliknya, apabila
Al dipersepsikan rumit atau kurang relevan dengan kebutuhan pembelajaran, maka pemanfaatannya akan menjadi
terbatas meskipun teknologi tersebut tersedia.

Selain faktor persepsi, aspek psikologis mahasiswa juga berperan penting dalam pemanfaatan Al, khususnya
self-efficacy. Menurut Teori Bandura, self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya
dalam menyelesaikan tugas atau menghadapi situasi tertentu [18][19]. Dalam konteks penggunaan teknologi, self-
efficacy menunjukkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menggunakan teknologi untuk
menyelesaikan tugas-tugas pembelajaran. Mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih
percaya diri, tidak mudah ragu, serta lebih aktif dalam memanfaatkan AI sebagai alat bantu pembelajaran
akuntansi keuangan [21][25]. Sebaliknya, rendahnya self-efficacy dapat menyebabkan mahasiswa enggan
menggunakan Al atau hanya memanfaatkannya secara pasif, sehingga potensi teknologi tersebut tidak
dimanfaatkan secara optimal. Oleh karena itu, self-efficacy dipandang sebagai faktor yang dapat menjembatani
hubungan antara persepsi mahasiswa terhadap Al dan perilaku pemanfaatannya dalam pembelajaran.

Selain faktor psikologis individu, pemanfaatan Al dalam pembelajaran juga dipengaruhi oleh faktor
institusional yang tercermin dalam Infellectual Capital. Intellectual Capital merupakan sumber daya tidak
berwujud yang mencakup kualitas sumber daya manusia, sistem dan infrastruktur pembelajaran, serta lingkungan
akademik yang mendukung inovasi dan pemanfaatan teknologi [23]. Dalam perspektif Resource-Based View
(RBV) atau Resource-Based Theory (RBT), sumber daya tidak berwujud tersebut dipandang sebagai aset strategis
yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif organisasi, termasuk dalam konteks pendidikan tinggi [23][24].
Oleh karena itu, Intellectual Capital yang terdiri atas human capital, structural capital, dan relational capital
berperan penting dalam meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi Artificial
Intelligence secara optimal dalam pembelajaran akuntansi keuangan [28]. Intellectual Capital yang kuat akan
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa, serta mendorong
pemanfaatan Al secara lebih efektif.

Hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan tidak
selalu memberikan dampak yang konsisten terhadap pemahaman dan hasil belajar mahasiswa. Beberapa
penelitian menemukan pengaruh positif Al terhadap efektivitas pembelajaran, sementara penelitian lain
menunjukkan bahwa penggunaan Al belum tentu meningkatkan pemahaman akuntansi secara signifikan [4][26].
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Ketidak konsistenan hasil penelitian tersebut mengindikasikan adanya variabel lain yang memengaruhi hubungan
antara Al dan pembelajaran, seperti self-efficacy sebagai faktor psikologis dan intellectual capital sebagai faktor
institusional [6]. Selain itu, penelitian yang mengintegrasikan intellectual capital, persepsi Generasi Z, dan self-
efficacy dalam satu model untuk menjelaskan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan masih
relatif terbatas, khususnya dalam konteks pendidikan tinggi di Indonesia.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini mengintegrasikan pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM) untuk menjelaskan peran persepsi Generasi Z, konsep self-efficacy untuk menjelaskan mekanisme
psikologis mahasiswa, serta Intellectual Capital sebagai faktor institusional dalam menjelaskan pemanfaatan Al
dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Integrasi ketiga konsep tersebut digunakan untuk membangun kerangka
pemikiran penelitian. Dengan demikian, penelitian ini mengidentifikasi adanya kesenjangan penelitian (research
gap), karena sebagian besar penelitian sebelumnya masih menitikberatkan pada pengaruh langsung faktor
individu atau institusional terhadap pemanfaatan teknologi, tanpa mempertimbangkan peran self-efficacy sebagai
variabel intervening yang menjelaskan mekanisme psikologis mahasiswa dalam memanfaatkan Al. Oleh karena
itu, keterbaruan penelitian ini terletak pada pengujian peran self-efficacy sebagai variabel intervening dalam
hubungan antara Intellectual Capital dan Persepsi Generasi Z terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran
akuntansi keuangan. Analisis penelitian ini dilakukan menggunakan pendekatan Partial Least Squares—Structural
Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Infellectual Capital dan persepsi Generasi Z terhadap
pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan dengan self-efficacy sebagai variabel intervening.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam pengembangan kajian akuntansi berbasis
teknologi serta memberikan implikasi praktis bagi institusi pendidikan dalam merancang strategi pembelajaran
akuntansi keuangan yang adaptif dan relevan dengan perkembangan teknologi.

Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Al

Intellectual Capital merupakan aset tidak berwujud yang terdiri atas human capital, structural capital, dan
relational capital yang berperan penting dalam mendukung inovasi serta pemanfaatan teknologi dalam suatu
organisasi [3], [7]. Dalam perspektif Resource-Based View (RBV) atau Resource-Based Theory (RBT), sumber
daya tidak berwujud dipandang sebagai aset strategis yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif organisasi
melalui pemanfaatan sumber daya internal yang optimal [23][24]. Dalam konteks pendidikan tinggi, Intellectual
Capital mencerminkan kualitas dosen, sistem pembelajaran, serta dukungan institusional terhadap penggunaan
teknologi. Lingkungan akademik dengan Intellectual Capital yang kuat akan mendorong mahasiswa untuk lebih
mudah mengakses, memahami, dan memanfaatkan Al dalam proses pembelajaran akuntansi keuangan [12].
Selain itu, pemanfaatan teknologi juga dapat dijelaskan melalui pendekatan Technology Acceptance Model
(TAM), yang menyatakan bahwa penggunaan teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemanfaatan dan kemudahan
penggunaan [5]. Dukungan /Intellectual Capital yang baik akan meningkatkan kemudahan akses, kualitas sistem,
serta pengalaman belajar mahasiswa, sehingga dapat memperkuat persepsi positif terhadap penggunaan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran. Dengan demikian, Intellectual Capital dipandang memiliki peran penting dalam
meningkatkan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

H1: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran
akuntansi keuangan.

Pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Al

Technology Acceptance Model (TAM) menjelaskan bahwa persepsi kemanfaatan (perceived usefulness) dan
persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use) merupakan faktor utama yang memengaruhi penerimaan
dan penggunaan teknologi [5]. Mahasiswa Generasi Z yang memiliki persepsi positif terhadap Al cenderung lebih
terbuka dan bersedia memanfaatkan teknologi tersebut dalam kegiatan pembelajaran. Persepsi bahwa Al
bermanfaat dan mudah digunakan akan meningkatkan intensi serta perilaku penggunaan Al dalam pembelajaran
akuntansi keuangan [6][14]. Mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap Al, yaitu memandang Al sebagai
teknologi yang bermanfaat, relevan, dan mudah digunakan, cenderung memiliki intensi serta perilaku penggunaan
yang lebih tinggi dalam pembelajaran akuntansi keuangan [11]15]. Sebaliknya, persepsi negatif terhadap Al dapat
menghambat pemanfaatan teknologi meskipun fasilitas telah tersedia. Oleh karena itu, persepsi Generasi Z
menjadi faktor penting dalam menentukan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran.

H2: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.

Pengaruh Self-Efficacy terhadap Pemanfaatan Al

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam melakukan suatu tindakan untuk
mencapai tujuan tertentu [8]. Dalam konteks penggunaan teknologi, individu dengan tingkat self-efficacy yang
tinggi cenderung lebih percaya diri dan aktif dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi digital dan sistem berbasis
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kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran [9][18]. Mahasiswa dengan self-efficacy yang tinggi cenderung
lebih aktif, tidak mudah ragu, dan mampu mengatasi kesulitan dalam penggunaan teknologi pembelajaran.
Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif terhadap penggunaan teknologi digital
dan sistem berbasis kecerdasan buatan dalam proses pembelajaran [20][21]. Oleh karena itu, self-efficacy
dipandang sebagai faktor psikologis yang mendorong pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran
akuntansi keuangan.

H3: Self-efficacy berpengaruh positif terhadap pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan.
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Self-Efficacy

Intellectual Capital yang kuat mampu menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung pengembangan
kompetensi dan kepercayaan diri mahasiswa. Ketersediaan sistem pembelajaran, dukungan dosen, serta fasilitas
teknologi yang memadai akan meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam
menggunakan teknologi pembelajaran [4][7]. Dengan demikian, /Intellectual Capital berperan dalam
meningkatkan self-efficacy mahasiswa dalam memanfaatkan Al. Lingkungan akademik yang kondusif tersebut
akan meningkatkan keyakinan mahasiswa terhadap kemampuannya dalam menggunakan Al sebagai alat bantu
pembelajaran. Dengan demikian, Infellectual Capital berperan sebagai faktor eksternal yang dapat meningkatkan
self-efficacy mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi keuangan [12][28].

HA4: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap self-efficacy mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.

Pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Self-Efficacy

Persepsi positif terhadap teknologi tidak hanya mendorong niat penggunaan, tetapi juga dapat meningkatkan
keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menggunakan teknologi tersebut. Mahasiswa Generasi Z
yang memandang Al sebagai teknologi yang bermanfaat dan mudah digunakan akan merasa lebih percaya diri
dalam mengoperasikan serta memanfaatkannya dalam proses pembelajaran [5][10]. Persepsi positif terhadap Al
membentuk keyakinan bahwa teknologi tersebut dapat dikuasai dan digunakan secara efektif, sehingga
meningkatkan self-efficacy mahasiswa. Sebaliknya, persepsi negatif dapat menurunkan kepercayaan diri dan
menghambat penggunaan Al. Oleh karena itu, persepsi Generasi Z dipandang berpengaruh terhadap self-efficacy
mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi keuangan [11][29].

H5: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap self-efficacy mahasiswa dalam pembelajaran akuntansi
keuangan.

Peran Mediasi Self-Efficacy pada Hubungan Intellectual Capital dan Pemanfaatan Al

Teori sosial kognitif menjelaskan bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh interaksi antara faktor lingkungan
dan faktor personal, salah satunya self-efficacy [18]. Dalam penelitian ini, Intellectual Capital berperan sebagai
faktor lingkungan yang membentuk keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi pembelajaran.
Intellectual Capital yang baik dapat meningkatkan self-efficacy mahasiswa melalui dukungan sistem
pembelajaran dan lingkungan akademik yang kondusif. Peningkatan self-efficacy tersebut selanjutnya mendorong
mahasiswa untuk lebih aktif memanfaatkan Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Hal ini sejalan dengan
teori sosial kognitif yang menyatakan bahwa keyakinan diri berperan sebagai mekanisme psikologis yang
menghubungkan lingkungan dan perilaku individu [8][18].

H6: Self-efficacy memediasi pengaruh positif Intellectual Capital dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran
akuntansi keuangan.

Peran Mediasi Self-Efficacy pada Hubungan Persepsi Generasi Z dan Pemanfaatan Al

Persepsi positif terhadap Al belum tentu secara langsung mendorong pemanfaatan teknologi tanpa adanya
keyakinan diri dalam penggunaannya. Self-efficacy berperan sebagai variabel intervening yang menjelaskan
bagaimana persepsi terhadap Artificial Intelligence diterjemahkan menjadi perilaku penggunaan teknologi.
Mahasiswa dengan persepsi positif dan self-efficacy yang tinggi akan lebih yakin dan konsisten dalam
memanfaatkan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan [8][10]. Mahasiswa yang memiliki persepsi positif
terhadap Al dan didukung oleh self-efficacy yang tinggi akan lebih yakin dan konsisten dalam memanfaatkan Al
dalam pembelajaran akuntansi keuangan [15][21]. Oleh karena itu, self-efficacy diposisikan sebagai variabel
intervening dalam hubungan antara persepsi Generasi Z dan pemanfaatan Al.

H7: Self-efficacy memediasi pengaruh positif Persepsi Generasi Z dan pemanfaatan Al dalam pembelajaran
akuntansi keuangan.

Kerangka Konseptual

Berikut merupakan gambar kerangka konseptual pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Intellectual Capital
dan Persepsi Generasi Z Terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence Dalam Pembelajaran Akuntansi Keuangan
dengan Self Efficacy sebagai Variabel Intervening”:
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Gambar 1. Kerangka Konseptual

II. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksplanatori, yang bertujuan untuk
menjelaskan hubungan kausal antara variabel independen, variabel intervening, dan variabel dependen melalui
pengujian hipotesis [1]. Pendekatan kuantitatif digunakan karena penelitian ini mengolah data numerik dan
dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menguji hubungan antar variabel penelitian [2]. Metode survei
digunakan sebagai metode pengumpulan data dengan instrumen kuesioner [3].

Tabel 1. Indikator Variabel

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1 Intellectual Intellectual Capital merupakan sumber daya 1. Human Capital Likert
Capital (X1)  tidak berwujud yang dimiliki institusi (kompetensi dosen dan (1-4)
pendidikan dan berperan dalam mendukung mahasiswa)
pemanfaatan Al dalam pembelajaran, yang 2. Structural Capital (sistem
mencakup human capital, structural capital, dan fasilitas pembelajaran
dan relational capital [11], [23], [24]. berbasis teknologi)
3. Relational Capital
(dukungan dan interaksi
akademik)
2 Persepsi Persepsi Generasi Z adalah pandangan 1. Persepsi kemanfaatan Al ~ Likert
Generasi Z mahasiswa terhadap penggunaan Al dalam (Perceived Usefulness) (1-4)
X2) pembelajaran akuntansi keuangan yang 2. Persepsi kemudahan

mencakup persepsi kemanfaatan (perceived
usefulness) dan persepsi kemudahan
penggunaan (perceived ease of use) [14], [16].

penggunaan Al (Perceived
Ease of Use)

3. Persepsi relevansi /
kesesuaian Al dalam

pembelajaran
3 Self-Efficacy  Self-efficacy merupakan keyakinan mahasiswa 1. Keyakinan menggunakan  Likert
(z) terhadap kemampuannya dalam menggunakan Al (1-4)

AT untuk mendukung pembelajaran akuntansi
keuangan secara efektif dan mandiri [18],
[19], [21].

2. Kepercayaan diri
menyelesaikan tugas

3. Kemampuan mengatasi
kesulitan penggunaan Al

4 Pemanfaatan
Artificial
Intelligence

(Y)

Pemanfaatan Al adalah tingkat penggunaan
Al oleh mahasiswa dalam mendukung proses
pembelajaran akuntansi keuangan, baik
sebagai alat bantu memahami materi,
menyelesaikan tugas, maupun memecahkan
permasalahan akuntansi [4], [6], [26].

1. Intensitas penggunaan AI  Likert
2. Tujuan penggunaan Al (1-4)
3. Pemanfaatan Al dalam

pemecahan masalah

Sumber : Ringkasan Peneliti, 2026

Populasi dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Jawa Timur, dengan fokus pada
mahasiswa Program Studi Akuntansi Fakultas Bisnis, Hukum, dan Ilmu Sosial. Penelitian ini menggunakan

pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory research, yang bertujuan untuk menguji pengaruh Intellectual
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Capital dan Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi
keuangan dengan Self-Efficacy sebagai variabel intervening [1][2].

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang memiliki karakteristik tertentu dan dijadikan dasar
dalam pengumpulan data serta penarikan kesimpulan penelitian. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang telah menempuh mata kuliah
akuntansi keuangan. Berdasarkan data yang diperoleh dari bagian akademik, jumlah mahasiswa angkatan 2022
sebanyak 106 mahasiswa dan angkatan 2023 sebanyak 96 mahasiswa, sehingga total populasi dalam penelitian
ini berjumlah 202 mahasiswa.

Karena jumlah populasi telah diketahui, maka penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel untuk
memperoleh data yang representatif. Sampel merupakan sebagian dari populasi yang mampu mewakili
karakteristik keseluruhan populasi. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling,
yaitu teknik penentuan sampel berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan tujuan penelitian.

Adapun kriteria responden dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Mahasiswa aktif Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo angkatan 2022-2023
2. Termasuk dalam Generasi Z
3. Telah menempuh mata kuliah akuntansi keuangan (Akuntansi aset, liabilitas dan ekuitas)
4. Pernah menggunakan atau mengetahui pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran

Berdasarkan proses pengumpulan data melalui kuesioner berbasis Google Form, diperoleh sebanyak 169
responden yang memenuhi kriteria penelitian. Oleh karena itu, seluruh data responden digunakan dalam proses

analisis penelitian agar hasil penelitian menjadi lebih representatif dan akurat.

Tabel 2. Kriteria Sampel

No Kriteria Sampel Jumlah

1 Mabhasiswa aktif Program Studi Akuntansi UMSIDA Angkatan 2022-2023 202 responden
yang telah menempuh mata kuliah akuntansi keuangan, Termasuk dalam
Generasi Z, Pernah menggunakan atau mengetahui pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran

2 Responden yang memenuhi kriteria penelitian 169 responden
3 Responden yang tidak memberikan jawaban kuisioner pada Google Form 33 responden
Jumlah sampel yang digunakan 169 responden

Sumber : Data diolah

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diperoleh secara langsung
dari responden melalui kuesioner penelitian [2]. Data dikumpulkan secara langsung dari responden melalui
penyebaran kuisioner kepada seluruh mahasiswa prodi Akuntansi UMSIDA yang sesuai kriteria untuk
memperoleh informasi yang sesuai dengan tujuan penelitian.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode survei dengan instrumen kuesioner
terstruktur sebagai alat utama dalam pengumpulan data primer. Metode survei dipilih karena dinilai paling tepat
untuk mengukur persepsi, keyakinan diri (self-efficacy), serta perilaku mahasiswa dalam memanfaatkan Artificial
Intelligence pada pembelajaran akuntansi keuangan, yang bersifat subjektif dan tidak dapat diamati secara
langsung [3][6].

Kuesioner disusun berdasarkan indikator-indikator variabel penelitian, yaitu /ntellectual Capital, Persepsi
Generasi Z, Self-Efficacy, dan Pemanfaatan Artificial Intelligence, yang mengacu pada landasan teori dan hasil
penelitian terdahulu yang relevan. Penyusunan item pernyataan dilakukan secara sistematis untuk memastikan
bahwa setiap pernyataan mampu merepresentasikan konstruk yang diukur secara akurat dan sesuai dengan
konteks pembelajaran akuntansi keuangan [18][23].

Penyebaran kuesioner dilakukan secara daring (online survey) dengan mempertimbangkan karakteristik
responden sebagai mahasiswa Generasi Z yang terbiasa menggunakan teknologi digital dalam aktivitas akademik.
Penggunaan survei daring memungkinkan peneliti menjangkau responden secara lebih efisien, menghemat waktu
dan biaya, serta meningkatkan tingkat partisipasi responden [6][20]. Media penyebaran kuesioner dilakukan
melalui platform digital, seperti Google Form, dengan tetap memperhatikan etika penelitian serta kerahasiaan dan
anonimitas data responden.

Instrumen kuesioner dalam penelitian ini menggunakan skala Likert empat poin, yang terdiri dari sangat tidak
setuju, tidak setuju, setuju, dan sangat setuju. Skala Likert empat poin dipilih untuk menghindari pilihan netral,
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sehingga responden diarahkan untuk memberikan sikap yang lebih tegas terhadap setiap pernyataan yang diajukan
dan menghasilkan data yang lebih diskriminatif [6].

Sebelum dilakukan pengumpulan data secara penuh, kuesioner ditelaah terlebih dahulu untuk memastikan
kejelasan bahasa, kesesuaian konteks, serta menghindari ambiguitas dalam pemahaman responden. Langkah ini
dilakukan untuk meningkatkan kualitas data yang diperoleh dan meminimalkan potensi bias pengukuran [2].

Data yang telah terkumpul selanjutnya diseleksi dan dibersihkan untuk memastikan kelengkapan serta
konsistensi jawaban responden. Data yang memenuhi kriteria kemudian dianalisis menggunakan metode Partial
Least Squares—Structural Equation Modeling (PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS, karena
metode ini mampu menguji hubungan antar variabel laten secara simultan dan sesuai digunakan pada model
penelitian yang melibatkan variabel intervening [5][7].

Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan pendekatan Partial Least Squares—Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Metode PLS-SEM dipilih karena mampu
menganalisis hubungan antar variabel laten baik hubungan langsung maupun tidak langsung (Variabel
Intervening). Tahapan analisis data dalam penelitian ini dua tahapan yakni Oufer Model dan Inner Model .

1. Outer Model (Model Pengukuran)

Analisis model pengukuran bertujuan untuk mengevaluasi kualitas instrumen penelitian dan memastikan
bahwa indikator yang digunakan mampu merepresentasikan konstruk laten secara valid dan reliabel. Evaluasi
model pengukuran dilakukan melalui beberapa pengujian berikut:

a. Uji Validitas Konvergen
Validitas konvergen dinilai melalui nilai outer loading dan Average Variance Extracted (AVE).Suatu
indikator dinyatakan valid apabila memiliki nilai outer loading > 0,70, sedangkan konstruk dikatakan
memenuhi validitas konvergen apabila nilai AVE > 0,50 [5].

b. Uji Validitas Diskriminan
Validitas diskriminan diuji menggunakan kriteria Fornell-Larcker, yaitu nilai akar kuadrat AVE pada
setiap konstruk harus lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Validitas
diskriminan juga dapat diperkuat melalui nilai HTMT (Heterotrait-Monotrait Ratio) yang berada di
bawah 0,90 [5].

c. Uji Reliabilitas Konstruk
Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai konsistensi pengukuran. Reliabilitas konstruk dievaluasi melalui
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability. Suatu konstruk dinyatakan reliabel apabila memiliki
nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability > 0,70, yang menunjukkan konsistensi internal
indikator dalam mengukur konstruk laten [7].

2. Inner Model (Model Struktural)

Analisis model struktural dilakukan untuk menguji hubungan kausal antar variabel laten sesuai dengan

hipotesis penelitian. Evaluasi model struktural meliputi beberapa indikator berikut:

e Persamaan Model Struktural
Model struktural dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

Persamaan 1 (Model Intervening)
SE = B,IC + B,PGZ + &,

Persamaan 2 (Model Dependen)
Al = B31C + B,PGZ + (SE + ¢,

Keterangan:
- IC = Intellectual Capital
- PGZ  =Persepsi Generasi Z
- SE = Self-Efficacy
- Al = Pemanfaatan Artificial Intelligence
- B = Koefisien jalur (path coefficient)
- € = Error term

¢ Evaluasi Model Struktural
Evaluasi model struktural dilakukan melalui beberapa pengujian berikut:

a. Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)
Koefisien jalur digunakan untuk melihat arah dan kekuatan pengaruh antar variabel laten. Nilai koefisien
jalur yang positif menunjukkan hubungan searah, sedangkan nilai negatif menunjukkan hubungan
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berlawanan arah.
b. Uji Signifikansi (Bootstrapping)
Signifikansi hubungan antar variabel diuji menggunakan prosedur bootstrapping. Kriteria pengujian
didasarkan pada nilai p-value < 0,05 atau nilai f-statistic > 1,96 pada tingkat signifikansi 5% [21], [29].
c. Koefisien Determinasi / Nilai R - Square (R?)
Nilai R? digunakan untuk mengukur kemampuan variabel independen dan variabel intervening dalam
menjelaskan variabel dependen. Nilai R? sebesar 0,25 dikategorikan lemah, 0,50 sedang, dan 0,75 kuat
[31].
d. Effect Size (f?)
Nilai f> digunakan untuk untuk mengukur kemampuan variabel eksogen dalam menjelaskan variabel
endogen. Nilai f2 sebesar 0,02 menunjukkan efek kecil, 0,15 efek sedang, dan 0,35 efek besar [31].
e. Uji Multikolinearitas
Multikolinearitas diuji melalui nilai Variance Inflation Factor (VIF). Model dinyatakan bebas dari
masalah multikolinearitas apabila nilai VIF <5 [31].

Uji Hipotesis

Uji hipotesis dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung antar
variabel penelitian sesuai dengan kerangka konseptual yang telah dirumuskan. Pengujian hipotesis dilakukan
berdasarkan hasil analisis model struktural PLS-SEM dengan kriteria signifikansi sebagai berikut:

1. Uji Pengaruh Langsung (Direct Effect)

o HI: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

H2: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence
H3: Self-Efficacy berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence
H4: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Self-Efficacy
HS: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap Self-Efficacy

Hipotesis pengaruh langsung dinyatakan diterima apabila nilai p-value < 0,05 dan arah koefisien jalur sesuai
dengan hipotesis yang diajukan.. Sebaliknya, apabila nilai p-value > 0,05, maka pengaruh antar variabel
dinyatakan tidak signifikan. Arah pengaruh ditentukan berdasarkan tanda koefisien jalur, di mana nilai positif
menunjukkan pengaruh positif dan nilai negatif menunjukkan pengaruh negativeP-value digunakan untuk
menentukan signifikansi pengaruh antar variabel [21].

2. Uji Pengaruh Tidak Langsung (Inderect Effect)
o H6: Intellectual Capital berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui

Self-Efficacy
Indirect EffectlC = ( pIC — SE x BSE — Al )

e H7: Persepsi Generasi Z berpengaruh positif terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui

Self-Efficacy
Indirect EffectPGZ = ( pPGZ — SE x SE — Al )

Pengujian mediasi dilakukan dengan melihat signifikansi pengaruh tidak langsung (indirect effect)
berdasarkan hasil bootstrapping. Maka Self-Efficacy dinyatakan berperan sebagai variabel intervening apabila
nilai specific indirect effect signifikan (p-value < 0,05) [21][29].

3. Kriteria Pengambilan Keputusan

Hipotesis penelitian dinyatakan diterima apabila memenuhi kriteria berikut:
1. Nilai p-value < 0,05
2. Arah koefisien jalur sesuai dengan hipotesis
3. Model memenuhi kriteria validitas dan reliabilitas konstruk

Sebaliknya, hipotesis dinyatakan ditolak apabila tidak memenuhi kriteria tersebut.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Pengujian Model Pengukuran dan Model Struktural
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Gambar 2. Outer Model atau Measurement Model
Tabel 3. Outer Model (Loading Factor & T-Statistic)

Variabel Indikator T-Statistic
Intellectual Capital IC1 21,859
Intellectual Capital IC2 35,364
Intellectual Capital 1C3 20,580
Intellectual Capital 1C4 23,410
Intellectual Capital 1G5 17,394
Pemanfaatan Al PA1 23,631
Pemanfaatan Al PA2 21,251
Pemanfaatan Al PA3 28,357
Pemanfaatan Al PA4 25,217
Pemanfaatan Al PA5S 17,522
Persepsi Generasi Z PG1 21,771
Persepsi Generasi Z PG2 19,816
Persepsi Generasi Z PG3 26,599
Persepsi Generasi Z PG4 26,634
Persepsi Generasi Z PG5 35,353
Self Efficacy SE1 18,098
Self Efficacy SE2 24,844
Self Efficacy SE3 29,308
Self Efficacy SE4 24,586
Self Efficacy SES 27,078

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS 3, diperoleh model pengukuran dan model struktural yang
menjelaskan hubungan antara variabel Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, Self-Efficacy, dan Pemanfaatan
Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Pada model pengukuran (outer model), seluruh indikator pada masing-masing variabel laten
menunjukkan nilai outer loading di atas 0,70. Hal ini menunjukkan bahwa setiap indikator mampu
merepresentasikan konstruk yang diukur secara baik dan memenuhi kriteria validitas konvergen. Dengan
demikian, indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid dan layak digunakan dalam
pengujian model struktural. Selain itu, hasil pengujian validitas diskriminan menunjukkan bahwa nilai akar
kuadrat Average Variance Extracted (AVE) pada masing-masing variabel lebih besar dibandingkan dengan nilai
korelasi antar konstruk lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian memiliki
kemampuan diskriminasi yang baik sehingga mampu membedakan konstruk yang diukur secara tepat. Pengujian
reliabilitas konstruk juga menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite
Reliability di atas 0,70, sehingga dapat disimpulkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat konsistensi
internal yang baik dan reliabel dalam mengukur variabel penelitian.

Pada model struktural (inner model), variabel Intellectual Capital (X1) dan Persepsi Generasi Z (X2)
menunjukkan pengaruh langsung terhadap Self-Efficacy (Z) serta terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence
(Y). Selain itu, Self-Efficacy juga memiliki pengaruh langsung terhadap Pemanfaatan Al, yang menunjukkan
bahwa keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi berperan penting dalam mendorong pemanfaatan
Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Nilai R-square pada variabel Self-Efficacy sebesar 0,540
menunjukkan bahwa 54% variasi Self-Efficacy dapat dijelaskan oleh variabel Intellectual Capital dan Persepsi
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Generasi Z, sedangkan sisanya sebesar 46% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian. Sementara
itu, nilai R-square pada variabel Pemanfaatan Artificial Intelligence sebesar 0,755 menunjukkan bahwa 75,5%
variasi pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan dapat dijelaskan oleh Intellectual Capital,
Persepsi Generasi Z, dan Self-Efficacy, sedangkan sisanya sebesar 24,5% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
dimasukkan dalam model penelitian.

Model penelitian ini juga menguji peran Self-Efficacy sebagai variabel intervening, yaitu melalui
hubungan tidak langsung antara Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Al melalui Self-Efficacy, serta Persepsi
Generasi Z terhadap Pemanfaatan Al melalui Self-Efficacy. Hasil analisis menunjukkan bahwa Self-Efficacy
memiliki pengaruh signifikan terhadap pemanfaatan Al, sehingga variabel ini berperan sebagai mekanisme
psikologis yang menjembatani pengaruh faktor institusional dan persepsi mahasiswa terhadap pemanfaatan
teknologi dalam pembelajaran. Dengan demikian, hasil model struktural menunjukkan bahwa Intellectual Capital,
Persepsi Generasi Z, dan Self-Efficacy memiliki peran penting dalam meningkatkan pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Hasil Pengujian Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterion)

Uji discriminant validity dilakukan untuk memastikan bahwa setiap konstruk atau variabel dalam model
penelitian memiliki perbedaan yang jelas dengan konstruk lainnya. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah suatu variabel benar-benar mengukur konsep yang berbeda dibandingkan dengan variabel lainnya dalam
model penelitian. Salah satu metode yang digunakan untuk menguji discriminant validity adalah Fornell-Larcker
Criterion. Suatu konstruk dinyatakan memenubhi kriteria validitas diskriminan apabila nilai akar kuadrat Average
Variance Extracted (AVE) yang terletak pada diagonal tabel lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasi antar
konstruk lainnya dalam model.

Tabel 4. Discriminant Validity (Fornell-Larcker Criterion)

X1 X2 Y Z
X1 0,779
X2 0.348 0.794
Y 0,642 0,733 0,774
Z 0,481 0,689 0,759 0,781

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SmartPLS, diperoleh nilai Fornell-Larcker sebagai berikut:

e Nilai akar AVE untuk variabel [Intellectual Capital (X1) sebesar 0,779, yang lebih besar

dibandingkan dengan korelasinya terhadap variabel lain yaitu Persepsi Generasi Z (0,348), Self-
Efficacy (0,481), dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (0,642).

e Nilai akar AVE untuk variabel Persepsi Generasi Z (X2) sebesar 0,794, yang lebih besar
dibandingkan dengan korelasinya terhadap variabel lain yaitu Intellectual Capital (0,348), Self-
Efficacy (0,689), dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (0,733).

o Nilai akar AVE untuk variabel Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y) sebesar 0,774, yang lebih besar
dibandingkan dengan korelasinya terhadap variabel lain yaitu Intellectual Capital (0,642), Persepsi
Generasi Z (0,733), dan Self-Efficacy (0,759).

e Nilai akar AVE untuk variabel Self-Efficacy (Z) sebesar 0,781, yang lebih besar dibandingkan dengan
korelasinya terhadap variabel lain yaitu Intellectual Capital (0,481), Persepsi Generasi Z (0,689), dan
Pemanfaatan Artificial Intelligence (0,759).

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa nilai akar AVE pada setiap konstruk lebih besar
dibandingkan dengan nilai korelasi antar konstruk lainnya. Dengan demikian, seluruh variabel dalam penelitian
ini telah memenuhi kriteria discriminant validity yang baik. Hal ini menunjukkan bahwa masing-masing variabel
dalam penelitian ini, yaitu Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, Self-Efficacy, dan Pemanfaatan Artificial
Intelligence, secara empiris dapat dibedakan satu sama lain dan mampu mengukur konstruk yang berbeda sesuai
dengan konsep yang diteliti.

Hasil Pengujian Multikolinearitas (Outer VIP Values)

Tabel 5. Outer VIP Values
Variabel Indikator VIF
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Intellectual Capital IC1 1,693
Intellectual Capital 1C2 1,884
Intellectual Capital 1C3 1,686
Intellectual Capital 1C4 1,744
Intellectual Capital 1G5 1,656
Pemanfaatan Al PA1 1,814
Pemanfaatan Al PA2 1,558
Pemanfaatan Al PA3 1,815
Pemanfaatan Al PA4 1,836
Pemanfaatan Al PAS 1,516
Persepsi Generasi Z PGl1 1,723
Persepsi Generasi Z PG2 1,728
Persepsi Generasi Z PG3 2,033
Persepsi Generasi Z PG4 1,648
Persepsi Generasi Z PG5 2,265
Self Efficacy SE1 1,539
Self Efficacy SE2 1,782
Self Efficacy SE3 1,765
Self Efficacy SE4 1,803
Self Efficacy SES5 1,760

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Selain uji validitas, dilakukan pula pengujian terhadap nilai Collinearity Statistics (Variance Inflation
Factor/VIF) untuk mengetahui apakah terdapat masalah multikolinearitas antar indikator dalam model penelitian.
Pengujian multikolinearitas ini bertujuan untuk memastikan bahwa indikator-indikator yang digunakan dalam
penelitian tidak memiliki korelasi yang terlalu tinggi satu sama lain sehingga dapat mempengaruhi stabilitas
model.

Berdasarkan hasil pengujian Outer VIF Values menggunakan SmartPLS, diketahui bahwa seluruh
indikator pada variabel Intellectual Capital (X1), Persepsi Generasi Z (X2), Self-Efficacy (Z), dan Pemanfaatan
Artificial Intelligence (Y) memiliki nilai VIF yang berada di bawah angka 5. Hal ini menunjukkan bahwa tidak
terdapat hubungan korelasi yang berlebihan antar indikator dalam konstruk yang sama. Nilai VIF yang berada di
bawah batas maksimum 5 menunjukkan bahwa setiap indikator mampu menjelaskan konstruk variabelnya secara
independen tanpa menimbulkan masalah multikolinearitas dalam model penelitian. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas antar indikator, sehingga model penelitian ini
dinyatakan stabil dan layak untuk digunakan dalam pengujian hipotesis lebih lanjut.

Hasil Pengujian Validitas dan Reabilitas

Tabel 6. Construct Realibility and Validity

Cronbach’s Alpha Rho_A Composite Average Variance
Realibility Extraced (AVE)
X1 0,839 0,844 0,885 0,607
X2 0,854 0,857 0,895 0,631
Y 0,832 0,835 0,882 0,600
Z 0,840 0,842 0,887 0,610

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil pengujian menggunakan metode Partial Least Squares—Structural Equation Modeling
(PLS-SEM) dengan bantuan perangkat lunak SmartPLS3, diperoleh hasil bahwa seluruh konstruk laten dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha dan Composite Reliability yang lebih besar dari 0,70. Hal ini
menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan untuk mengukur variabel Intellectual Capital (X1),
Persepsi Generasi Z (X2), Self-Efficacy (Z), dan Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y) memiliki tingkat
reliabilitas yang baik serta konsisten dalam mengukur masing-masing variabel laten.

Selain itu, nilai #ho_A pada seluruh konstruk juga berada di atas batas minimum yang direkomendasikan,
sehingga semakin memperkuat kesimpulan bahwa konstruk yang digunakan dalam penelitian ini memiliki tingkat
reliabilitas yang baik. Dengan demikian, indikator-indikator yang digunakan dalam penelitian ini dapat dikatakan
reliabel dan mampu memberikan hasil pengukuran yang konsisten.

Selanjutnya, hasil pengujian validitas konvergen menunjukkan bahwa nilai Average Variance Extracted
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(AVE) pada seluruh konstruk berada di atas 0,50. Hal ini mengindikasikan bahwa setiap konstruk mampu
menjelaskan lebih dari 50 persen varians dari indikator-indikator yang membentuknya. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa seluruh konstruk dalam model penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen.
Berdasarkan hasil pengujian validitas dan reliabilitas tersebut, dapat disimpulkan bahwa seluruh indikator dalam
penelitian ini dinyatakan valid dan reliabel, sehingga model penelitian layak digunakan untuk analisis lebih lanjut
pada pengujian model struktural.

Analisis Statistik Deskriptif

Statistik Deskriptif merupakan representasi atau ringkasan data yang mencakup informasi seperti
rata-rata (mean), standar deviasi, varians, nilai maksimum, dan nilai minimum. Statistik Deskriptif pada
penelitian disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini:

Tabel 7. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Variabel Mean Std. Min Max Kategori
Deviasi
Intellectual Capital 2,553 1,084 1,000 4,000 Tinggi
Persepsi Generasi Z 2,611 1,073 1,000 4,000  Tinggi
Self-Efficacy 2,638 1,086 1,000 4,000  Tinggi
Pemanfaatan Artificial 2,585 1,071 1,000 4,000 Tinggi
Intelligence

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, seluruh variabel dalam penelitian ini memiliki nilai rata-rata (mean)
yang berada pada kategori tinggi. Variabel Intellectual Capital memperoleh nilai mean sebesar 2,553 yang
menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan, pengetahuan, serta dukungan pembelajaran yang cukup
baik dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Variabel
Persepsi Generasi Z memiliki nilai mean sebesar 2,611 yang menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi
positif terhadap penggunaan Artificial Intelligence sebagai teknologi yang bermanfaat dan mudah digunakan
dalam proses pembelajaran.

Selanjutnya, variabel Self-Efficacy memperoleh nilai mean sebesar 2,638 yang menunjukkan bahwa
mahasiswa memiliki tingkat keyakinan diri yang tinggi dalam menggunakan teknologi Artificial Intelligence
untuk membantu proses pembelajaran akuntansi keuangan. Sementara itu, variabel Pemanfaatan Artificial
Intelligence memiliki nilai mean sebesar 2,585 yang menunjukkan bahwa mahasiswa cukup aktif dalam
memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence dalam kegiatan pembelajaran. Nilai standar deviasi pada seluruh
variabel menunjukkan bahwa data responden memiliki tingkat penyebaran yang relatif baik dan tidak terlalu
bervariasi.

Hasil Pengujian Hipotesis

Tabel 8. Path Coefficients (Bootstrapping)

Original Sample Sample Mean Standard T Statistics P Values
((0)) M) Deviation (|(O/STDEYV))
(STDEY)
X1->Y 0,352 0,352 0,047 7,463 0,000
X1->7Z 0.274 0.282 0,059 4,618 0,000
X2 ->Y 0,389 0,390 0,053 7,401 0,000
X2 ->7Z 0,593 0,594 0,045 13,049 0,000
7Z->Y 0,322 0,321 0,054 5,934 0,000

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis menggunakan metode bootstrapping pada SmartPLS, diketahui
bahwa [Intellectual Capital (X1) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan Artificial
Intelligence (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai #-statistic sebesar 7,463, yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96,
sehingga hubungan tersebut dinyatakan signifikan. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin baik intellectual capital
yang dimiliki oleh institusi maupun individu, maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan teknologi Artificial
Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.
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Selanjutnya, Persepsi Generasi Z (X2) juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Pemanfaatan Artificial Intelligence (Y) dengan nilai #-statistic sebesar 7,401. Hasil ini menunjukkan bahwa
mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap teknologi Al cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan
teknologi tersebut untuk mendukung proses pembelajaran.
Selain itu, Self-Efficacy (Z) juga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan Artificial
Intelligence (Y) dengan nilai t-statistic sebesar 5,934. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan diri
mahasiswa dalam menggunakan teknologi berperan penting dalam meningkatkan pemanfaatan Al dalam
pembelajaran akuntansi keuangan.

Selain pengaruh langsung terhadap variabel dependen, hasil penelitian juga menunjukkan bahwa
Intellectual Capital (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Self-Efficacy (Z) dengan nilai t-statistic
sebesar 4,618. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan akademik yang memiliki dukungan pengetahuan, sistem,
dan sumber daya yang baik dapat meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa dalam menggunakan teknologi
pembelajaran.

Sementara itu, Persepsi Generasi Z (X2) juga terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Self-Efficacy (Z) dengan nilai t-statistic sebesar 13,049, yang merupakan pengaruh paling kuat dalam model
penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap teknologi dapat meningkatkan keyakinan
diri mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran. Dengan
demikian, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, dan Self-
Efficacy memiliki peran penting dalam meningkatkan pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran
akuntansi keuangan.

Tabel 9. Specific Indirect Effects

Original Sample Mean Standard T Statistics P Values
Sample (O) M) Deviation (|O/STDEYV))
(STDEV)
X1>Z->Y 0,088 0,091 0,025 3,555 0,000
X2>7Z->Y 0.191 0.191 0,037 5,211 0,000

Sumber : Data diolah oleh PLS-SEM

Berdasarkan hasil pengujian Specific Indirect Effects menggunakan metode bootstrapping pada
SmartPLS, diperoleh hasil bahwa variabel self-efficacy mampu memediasi hubungan antara Intellectual Capital
dan Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.
Pengaruh Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui Self-Efficacy, diperoleh nilai
t-statistic sebesar 3,555, yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96, serta nilai p-value sebesar 0,000 (< 0,05). Selain
itu, nilai original sample sebesar 0,088 menunjukkan arah hubungan yang positif. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa self-efficacy mampu memediasi secara signifikan pengaruh Intellectual Capital terhadap
Pemanfaatan Artificial Intelligence, sehingga hipotesis keenam dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Selanjutnya, pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence melalui Self-
Efficacy, diperoleh nilai t-statistic sebesar 5,211, yang juga lebih besar dari nilai t-tabel 1,96, serta nilai p-value
sebesar 0,000 (< 0,05). Nilai original sample sebesar 0,191 menunjukkan bahwa hubungan tidak langsung yang
terjadi bersifat positif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa self-efficacy mampu memediasi secara
signifikan pengaruh Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence, sehingga hipotesis ketujuh
dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel intervening yang penting dalam
model penelitian. Artinya, baik Intellectual Capital maupun Persepsi Generasi Z tidak hanya mempengaruhi
pemanfaatan Artificial Intelligence secara langsung, tetapi juga melalui peningkatan keyakinan diri mahasiswa
dalam menggunakan teknologi tersebut. Semakin tinggi self-efficacy yang dimiliki mahasiswa, maka semakin
optimal pemanfaatan teknologi Artificial Intelligence dalam proses pembelajaran akuntansi keuangan.

Pembahasan
Pengaruh Positif Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Intellectual Capital memiliki nilai mean sebesar 2,553
yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan,
pengetahuan, serta dukungan pembelajaran yang cukup baik dalam memanfaatkan teknologi Artificial Intelligence
dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Selain itu, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Intellectual
Capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran
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akuntansi keuangan. Hal ini ditunjukkan oleh nilai t-statistic sebesar 7,463 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96,
sehingga hipotesis pertama dalam penelitian ini dapat diterima.

Hasil penelitian ini menunjukkan semakin baik intellectual capital yang dimiliki oleh mahasiswa, maka
semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan [10][13].
Hal ini sejalan dengan perspektif Resource-Based View (RBV) yang menyatakan bahwa keunggulan kompetitif
ditentukan oleh kemampuan individu dalam memanfaatkan sumber daya strategis yang dimiliki [32]. Dalam
konteks ini, intellectual capital merupakan intangible resource yang memiliki karakteristik valuable, rare,
inimitable, dan non-substitutable (VRIN), sehingga berperan penting dalam meningkatkan efektivitas penggunaan
teknologi Artificial Intelligence dalam pembelajaran [32][33]. Intellectual capital yang terdiri dari human capital,
structural capital, dan relational capital menjadi fondasi utama dalam menciptakan lingkungan pembelajaran
yang inovatif dan adaptif terhadap perkembangan teknologi digital [23][34].

Secara lebih spesifik, ~iuman capital mahasiswa UMSIDA dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam
memahami materi akuntansi keuangan seperti akuntansi aset, liabilitas, dan ekuitas, serta keterampilan dalam
mengoperasikan teknologi pendukung pembelajaran [26][17]. Misalnya, mahasiswa yang telah terbiasa
menggunakan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan mampu memanfaatkan fitur Al
seperti analisis otomatis laporan keuangan, pendeteksian kesalahan pencatatan transaksi, serta chatbot akademik
berbasis Al untuk membantu penyelesaian studi kasus dan interpretasi data keuangan [1][3]. Selanjutnya,
structural capital tercermin dari dukungan institusi dalam bentuk kurikulum berbasis digital dan fasilitas
pembelajaran [12][27]. Penerapan pembelajaran berbasis Artificial Intelligence ditunjukkan melalui pemanfaatan
platform AI dalam proses pembelajaran akuntansi keuangan, seperti penggunaan Al untuk analisis laporan
keuangan, pemberian umpan balik otomatis terhadap tugas mahasiswa, serta penggunaan chatbot akademik
berbasis Al sebagai pendukung pembelajaran. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa sistem pembelajaran telah
mengarah pada integrasi Artificial Intelligence sehingga menciptakan lingkungan akademik yang mendukung
pemanfaatan Al dalam proses pembelajaran. [6][17]. Selain itu, relational capital terlihat dari interaksi akademik
antara mahasiswa dengan dosen maupun sesama mahasiswa dalam proses pembelajaran [34][23]. Diskusi
kelompok, serta pertukaran informasi terkait pemanfaatan Al menunjukkan adanya proses knowledge sharing
yang mempercepat adopsi teknologi dalam lingkungan akademik [9][11]. Sejalan dengan perspektif RBV,
kombinasi human capital, structural capital, dan relational capital memungkinkan mahasiswa untuk
memaksimalkan pemanfaatan teknologi Al sebagai sumber daya strategis dalam pembelajaran [32][35]. Penelitian
sebelumnya juga menunjukkan bahwa intellectual capital berperan signifikan dalam mendorong adopsi teknologi
dan inovasi, termasuk dalam konteks Artificial Intelligence [24][36].

Hasil penelitian ini juga memiliki implikasi praktis bahwa perguruan tinggi perlu meningkatkan
intellectual capital melalui pengembangan kompetensi digital mahasiswa, penyediaan fasilitas pembelajaran
berbasis teknologi, serta penguatan kolaborasi akademik agar pemanfaatan Artificial Intelligence dalam
pembelajaran dapat berjalan lebih optimal. Dengan demikian, intellectual capital tidak hanya menjadi faktor
pendukung, tetapi juga merupakan sumber daya strategis utama dalam meningkatkan pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima [32][33].

Pengaruh Positif Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Persepsi Generasi Z memiliki nilai mean sebesar 2,611
yang termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki persepsi yang positif
terhadap penggunaan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Mahasiswa menganggap
bahwa Artificial Intelligence memberikan manfaat dan kemudahan dalam membantu proses pembelajaran. Selain
itu, hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Persepsi Generasi Z berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Pemanfaatan Artificial Intelligence, dengan nilai t-statistic sebesar 7,401 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96.
Dengan demikian, hipotesis kedua dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Hasil ini menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki persepsi positif terhadap pemanfaatan Artificial
Intelligence cenderung lebih aktif dalam memanfaatkan alat bantu pembelajaran berbasis Al tersebut dalam
kegiatan pembelajaran akuntansi keuangan [10][17]. Generasi Z merupakan generasi yang lahir dan tumbuh di
era digital sehingga memiliki tingkat adaptasi yang tinggi terhadap perkembangan teknologi informasi, serta lebih
terbuka terhadap penggunaan teknologi baru termasuk Artificial Intelligence [9][14]. Persepsi positif terhadap
pemanfaatan Artificial Intelligence dapat berupa pandangan bahwa penggunaan Al memberikan manfaat dalam
meningkatkan efisiensi, akurasi, serta kemudahan dalam proses pembelajaran akuntansi [1][5][13]. Mahasiswa
yang memandang Al sebagai alat yang membantu dalam memahami materi, menyelesaikan tugas, serta
meningkatkan kualitas pembelajaran akan cenderung memiliki tingkat penggunaan yang lebih tinggi terhadap
pemanfaatan Al [26][17].

Hal ini sejalan dengan teori Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan bahwa penerimaan
teknologi dipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu perceived usefulness dan perceived ease of use, yang kemudian
mendorong niat dan perilaku individu dalam menggunakan teknologi [12][16]. Dalam konteks pembelajaran
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akuntansi keuangan, mahasiswa yang merasa bahwa Artificial Intelligence mudah digunakan dan memberikan
manfaat nyata dalam memahami materi akan lebih terdorong untuk menggunakannya secara berkelanjutan
[15][26]. Selain itu, persepsi Generasi Z terhadap penggunaan Al dipengaruhi oleh pengalaman tingkat literasi
digital, serta lingkungan sosial yang mendukung penggunaan AI [11][12]. Lingkungan akademik yang terbiasa
menggunakan teknologi digital serta interaksi dengan teman sebaya yang aktif menggunakan Al turut memperkuat
persepsi positif mahasiswa terhadap pemnafaatan AI [9][17].

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa persepsi Generasi Z memiliki peran penting dalam
menentukan tingkat adopsi Artificial Intelligence, khususnya dalam bidang pendidikan dan akuntansi [15][16].
Oleh karena itu, hasil penelitian ini memberikan implikasi bahwa perguruan tinggi perlu menciptakan lingkungan
pembelajaran berbasis digital dan meningkatkan literasi digital mahasiswa agar persepsi positif terhadap Artificial
Intelligence semakin meningkat dan berdampak pada optimalisasi pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi
keuangan. Dengan demikian, semakin positif persepsi yang dimiliki mahasiswa terhadap Artificial Intelligence,
maka semakin tinggi pula tingkat pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan, sehingga hipotesis
yang diajukan dapat diterima [10][13].

Pengaruh Positif Self-Efficacy terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence

Berdasarkan hasil statistik deskriptif, variabel Self-Efficacy memiliki nilai mean sebesar 2,638 yang
termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki tingkat keyakinan diri yang
baik dalam menggunakan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Selain itu, hasil
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap Pemanfaatan
Artificial Intelligence, dengan nilai t-statistic sebesar 5,934 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96. Dengan
demikian, hipotesis ketiga dalam penelitian ini dinyatakan diterima.

Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan suatu tugas
atau menghadapi suatu situasi tertentu. Dalam konteks penggunaan teknologi, mahasiswa yang memiliki tingkat
self-efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri dalam menggunakan Artificial Intelligence dalam kegiatan
pembelajaran akuntansi keuangan [25][29]. Mahasiswa dengan tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung lebih
berani mencoba menggunakan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan, mengeksplorasi berbagai fitur yang
tersedia, serta memanfaatkan Al untuk membantu memahami konsep-konsep pembelajaran yang kompleks,
termasuk dalam bidang akuntansi keuangan [18][19]. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy berperan penting
dalam mendorong perilaku eksploratif dan adaptif terhadap penggunaan AI[20][22].

Dalam konteks Artificial Intelligence, self-efficacy juga berkaitan dengan kemampuan mahasiswa dalam
memahami cara kerja Al serta kepercayaan diri dalam menggunakannya secara efektif untuk mendukung proses
pembelajaran [21][29]. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori self-efficacy dari Bandura yang menyatakan
bahwa keyakinan individu terhadap kemampuannya akan mempengaruhi perilaku dan tindakan yang dilakukan
[20][22]. Dalam penelitian ini mahasiswa yang memiliki keyakinan tinggi terhadap kemampuannya akan lebih
mudah mengintegrasikan penggunaan Al dalam menyelesaikan tugas akademik, seperti analisis laporan keuangan
maupun pemecahan masalah akuntansi [26][20].

Selain itu, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran penting dalam
meningkatkan niat dan perilaku penggunaan Artificial Intelligence dalam bidang pendidikan [20][29]. Self-
efficacy juga dapat menjadi faktor yang memediasi hubungan antara penggunaan Al dan hasil pembelajaran,
sehingga semakin tinggi tingkat self-efficacy mahasiswa, maka semakin optimal pula pemanfaatan Al dalam
mendukung proses belajar [20][18].

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa institusi pendidikan perlu meningkatkan
kepercayaan diri mahasiswa melalui pembelajaran berbasis praktik, serta pendampingan penggunaan Artificial
Intelligence agar mahasiswa lebih siap menghadapi perkembangan teknologi dalam dunia pendidikan dan profesi
akuntansi. Dengan demikian, self-efficacy tidak hanya memengaruhi tingkat kepercayaan diri mahasiswa dalam
menggunakan Al, tetapi juga berperan sebagai faktor kunci dalam meningkatkan pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima [25][29].

Pengaruh Positif Intellectual Capital terhadap Self-Efficacy

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa Intellectual Capital berpengaruh positif dan
signifikan terhadap self-efficacy, dengan nilai t-statistic sebesar 4,618 yang lebih besar dari nilai t-tabel 1,96,
sehingga hipotesis keempat dalam penelitian ini diterima. Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan akademik yang
memiliki intellectual capital yang baik dapat meningkatkan keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan
teknologi Al untuk pembelajaran akuntansi keuangan [23][34]. Intellectual capital yang terdiri dari human
capital, structural capital, dan relational capital berperan sebagai sumber daya penting dalam membentuk
kemampuan dan kepercayaan diri individu dalam menghadapi perkembangan teknologi [33].

Secara lebih spesifik, Aiuman capital seperti kompetensi dosen dan kemampuan akademik mahasiswa
dapat meningkatkan pemahaman terhadap AI, sehingga mendorong munculnya rasa percaya diri dalam
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menggunakannya [23][26]. Mahasiswa yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai akan lebih
yakin dalam mengoperasikan Artificial Intelligence dalam menyelesaikan tugas pembelajaran [25][29].
Selanjutnya, structural capital yang berupa fasilitas teknologi, sistem pembelajaran digital, serta kurikulum
berbasis digital juga berperan dalam meningkatkan self-efficacy mahasiswa [12][27]. Dukungan institusi
pendidikan melalui penyediaan platform digital dan integrasi teknologi dalam proses pembelajaran
memungkinkan mahasiswa untuk lebih terbiasa menggunakan teknologi, sehingga meningkatkan keyakinan diri
mereka [6][21].

Selain itu, relational capital yang tercermin dari interaksi antara mahasiswa dengan dosen maupun
sesama mahasiswa turut berkontribusi dalam meningkatkan self-efficacy [34]. Proses diskusi, kolaborasi, dan
pertukaran pengetahuan dalam lingkungan akademik dapat membantu mahasiswa dalam memahami penggunaan
teknologi serta mengurangi ketidakpastian dalam penggunaannya [9][11]. Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan bahwa intellectual capital memiliki peran penting dalam meningkatkan self-efficacy individu,
terutama dalam konteks penggunaan Artificial Intelligence [24][20]. Lingkungan yang mendukung serta
ketersediaan sumber daya yang memadai akan memperkuat keyakinan individu dalam menggunakan Al secara
efektif [21][29].

Dengan demikian, intellectual capital tidak hanya berperan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran,
tetapi juga menjadi faktor penting dalam membentuk self-efficacy mahasiswa dalam memanfaatkan Artificial
Intelligence, sehingga hipotesis yang diajukan dapat diterima [33].

Pengaruh Positif Persepsi Generasi Z terhadap Self-Efficacy

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, diketahui bahwa Persepsi Generasi Z berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Self-Efficacy, dengan nilai t-statistic sebesar 13,049, yang merupakan nilai tertinggi dalam
model penelitian ini, sehingga hipotesis kelima dalam penelitian ini dinyatakan diterima

. Hasil ini menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap Artificial Intelligence memiliki peran yang
sangat penting dalam meningkatkan keyakinan diri mereka dalam menggunakan AI [10]. Mahasiswa yang
memiliki persepsi positif terhadap Al akan lebih yakin terhadap kemampuannya dalam menggunakan Al dalam
kegiatan pembelajaran akuntansi keuangan [26]. Persepsi positif terhadap Al juga dapat meningkatkan motivasi
belajar mahasiswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai
sarana pembelajaran yang efektif [29]. Hal ini sejalan dengan pendekatan Technology Acceptance Model (TAM)
yang menyatakan bahwa persepsi terhadap kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan persepsi terhadap
manfaat (perceived usefulness) dapat memengaruhi sikap dan keyakinan individu terhadap penggunaan Al
[12][16].

Dalam konteks Generasi Z, yang dikenal sebagai generasi digital native, persepsi terhadap AI memiliki
pengaruh yang lebih kuat terhadap pembentukan self-efficacy [14]. Pengalaman positif dalam menggunakan Al
akan memperkuat keyakinan diri mahasiswa [9]. Selain itu, persepsi positif terhadap Al juga dapat meningkatkan
motivasi belajar mahasiswa serta mendorong mereka untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi dan memanfaatkan
Al sebagai sarana pembelajaran yang efektif [29][17]. Semakin tinggi persepsi positif yang dimiliki mahasiswa,
maka semakin tinggi pula tingkat self-efficacy dalam menggunakan AI [20][21].

Penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa persepsi terhadap Al memiliki hubungan yang
signifikan dengan self-efficacy, terutama dalam konteks penggunaan Artificial Intelligence dalam pendidikan
[16][20]. Persepsi yang baik akan mengurangi rasa ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan diri individu
dalam menggunakan Al secara optimal [21][22]. Dengan demikian, persepsi Generasi Z tidak hanya memengaruhi
sikap terhadap penggunaan Al, tetapi juga berperan sebagai faktor penting dalam membentuk self-efficacy
mahasiswa dalam memanfaatkan Artificial Intelligence dalam pembelajaran, sehingga hipotesis yang diajukan
dapat diterima [10][26].

Peran Self-Efficacy dalam Memediasi Pengaruh positif Intellectual Capital terhadap Pemanfaatan
Artificial Intelligence

Hasil penelitian menunjukkan bahwa self-efficacy mampu memediasi hubungan antara Intellectual
Capital dan Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan, sehingga hipotesis
keenam dalam penelitian ini dapat diterima. Hal ini menunjukkan bahwa [Intellectual Capital tidak hanya
memberikan pengaruh secara langsung terhadap pemanfaatan Al, tetapi juga secara tidak langsung melalui
peningkatan keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan Al [24][36].

Intellectual Capital yang terdiri dari human capital, structural capital, dan relational capital dapat
menciptakan lingkungan pembelajaran yang mendukung penggunaan Al [33][34]. Human capital seperti
kompetensi dosen dan kemampuan mahasiswa, structural capital berupa fasilitas dan sistem pembelajaran digital,
serta relational capital melalui interaksi akademik yang aktif, secara bersama-sama mendorong mahasiswa untuk
lebih siap dalam menghadapi perkembangan teknologi Artificial Intelligence [23][34]. Lingkungan akademik
yang memiliki sumber daya intelektual yang baik akan meningkatkan kemampuan dan kepercayaan diri
mahasiswa dalam menggunakan Al [26].
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Self-efficacy merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas
tertentu. Dalam konteks penggunaan Al, mahasiswa yang memiliki tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung
lebih percaya diri dalam mencoba dan memanfaatkan Artificial Intelligence [20][22]. Kepercayaan diri ini menjadi
faktor penting yang mendorong mahasiswa untuk menggunakan Al secara optimal dalam memahami materi
akuntansi keuangan [26][17].

Peran mediasi self-efficacy dalam hubungan ini menunjukkan bahwa Intellectual Capital yang baik akan
meningkatkan self-efficacy mahasiswa terlebih dahulu, yang kemudian berdampak pada meningkatnya
pemanfaatan Artificial Intelligence [20][21]. Dengan kata lain, tanpa adanya keyakinan diri yang kuat, sumber
daya intelektual yang dimiliki belum tentu dapat dimanfaatkan secara optimal dalam penggunaan teknologi
[29][24].

Penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel intervening dalam
hubungan antara sumber daya dan perilaku penggunaan Al, termasuk dalam konteks Artificial Intelligence
[21][36]. Oleh karena itu, semakin baik Intellectual Capital yang dimiliki oleh lingkungan akademik, maka
semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, yang pada akhirnya akan meningkatkan pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan [33][34]. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel intervening yang menjembatani pengaruh Intellectual
Capital terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Peran Self-Efficacy dalam Memediasi Pengaruh positif Persepsi Generasi Z terhadap Pemanfaatan
Artificial Intelligence

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa self-efficacy mampu memediasi hubungan antara Persepsi
Generasi Z dan Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan, sehingga hipotesis
ketujuh dalam penelitian ini dinyatakan diterima. Hal ini menunjukkan bahwa persepsi positif mahasiswa terhadap
Artificial Intelligence tidak hanya berpengaruh secara langsung terhadap pemanfaatannya, tetapi juga secara tidak
langsung melalui peningkatan keyakinan diri mahasiswa dalam menggunakan Al [10][26].

Generasi Z merupakan generasi yang tumbuh dan berkembang di era digital sehingga memiliki
kecenderungan yang tinggi dalam menerima dan memanfaatkan teknologi baru [8][14]. Persepsi positif terhadap
Artificial Intelligence, seperti persepsi kemudahan penggunaan dan manfaat Al, dapat meningkatkan minat serta
kepercayaan diri mahasiswa menggunakan Al dalam proses pembelajaran [5][13].

Temuan ini sejalan dengan konsep dalam Technology Acceptance Model (TAM) yang menyatakan
bahwa persepsi individu terhadap kemudahan dan manfaat AI akan mempengaruhi tingkat penerimaan dan
penggunaan Al [12][16]. Ketika mahasiswa memiliki persepsi positif terhadap Artificial Intelligence, mereka
akan merasa lebih yakin terhadap kemampuan dirinya dalam menggunakan Al sehingga meningkatkan self-
efficacy [20][29].

Self-efficacy yang tinggi kemudian mendorong mahasiswa untuk lebih aktif dalam mengeksplorasi,
mencoba, dan memanfaatkan Artificial Intelligence dalam kegiatan pembelajaran [21][22]. Mahasiswa yang
percaya diri terhadap kemampuannya akan lebih berani menggunakan Al sebagai alat bantu dalam memahami
materi akuntansi keuangan, seperti dalam analisis data maupun penyelesaian studi kasus [26][17].

Peran mediasi self-efficacy dalam hubungan ini menunjukkan bahwa persepsi positif terhadap Al perlu
diikuti dengan keyakinan diri agar dapat menghasilkan pemanfaatan Al yang optimal [20][21]. Dengan kata lain,
persepsi yang baik terhadap Artificial Intelligence akan meningkatkan self-efficacy terlebih dahulu, yang
kemudian berdampak pada peningkatan penggunaan Al dalam pembelajaran [29][10].

Penelitian sebelumnya juga mendukung bahwa self-efficacy berperan sebagai variabel intervening dalam
hubungan antara persepsi dan perilaku penggunaan Artificial Intelligence [16][20]. Oleh karena itu, semakin
positif persepsi Generasi Z terhadap Artificial Intelligence, maka semakin tinggi self-efficacy mahasiswa, yang
pada akhirnya akan meningkatkan pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Dengan demikian,
self-efficacy terbukti berperan sebagai variabel intervening yang memperkuat pengaruh Persepsi Generasi Z
terhadap Pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

IV. SIMPULAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa [Intellectual Capital,
Persepsi Generasi Z, dan Self-Efficacy berpengaruh positif dan signifikan terhadap pemanfaatan Artificial
Intelligence dalam pembelajaran akuntansi keuangan. Infellectual Capital terbukti mampu meningkatkan
pemanfaatan Al melalui dukungan Auman capital, structural capital, dan relational capital yang menciptakan
lingkungan pembelajaran berbasis teknologi. Selain itu, Persepsi Generasi Z terhadap kemanfaatan dan
kemudahan penggunaan Al juga mendorong mahasiswa untuk lebih aktif memanfaatkan teknologi tersebut dalam
proses pembelajaran. Self-Efficacy dalam penelitian ini berperan penting sebagai faktor psikologis yang
meningkatkan keyakinan mahasiswa dalam menggunakan Artificial Intelligence. Hasil penelitian juga
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membuktikan bahwa Self-Efficacy mampu memediasi pengaruh Intellectual Capital dan Persepsi Generasi Z
terhadap pemanfaatan Artificial Intelligence, sehingga semakin tinggi keyakinan diri mahasiswa dalam
menggunakan teknologi, maka semakin optimal pula pemanfaatan Al dalam pembelajaran akuntansi keuangan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya penelitian hanya dilakukan pada mahasiswa
Program Studi Akuntansi Universitas Muhammadiyah Sidoarjo sehingga hasil penelitian belum dapat
digeneralisasikan secara luas pada perguruan tinggi lain. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan pendekatan
kuantitatif melalui penyebaran kuesioner sehingga data yang diperoleh terbatas pada persepsi responden dan
belum menggambarkan kondisi secara mendalam. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini juga masih
terbatas pada Intellectual Capital, Persepsi Generasi Z, dan Self-Efficacy, sementara masih terdapat faktor lain
yang kemungkinan memengaruhi pemanfaatan Artificial Intelligence dalam pembelajaran. Oleh karena itu,
penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian pada berbagai perguruan tinggi,
menambahkan variabel lain seperti literasi digital, motivasi belajar, atau kesiapan teknologi, serta menggunakan
pendekatan mixed method agar hasil penelitian lebih komprehensif dan mendalam.
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